BAB VI

PENUTUP

Bagi seorang seniman, dorongan-dorongan emosi serta fantasi yang bersifat
rohaniah merupakan sumber dari ide-ide untuk diekspresikan ke dalam sebuah
karya seni. Selain sebagai media pengekspresian dari pencipta karya ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai wacana dan apresiasi terhadap karya seni
khususnya di kalangan pemerhati karya-karya seni fotografi.

Karya yang dimunculkan dalam Tugas Akhir ini adalah sebuah bentuk
ekspresi - yang dituangkan dalam visualisasi yang = merupakan hasil
fantasi/imajinasi yang didapat dari pengamatan berbagai obyek dilingkungan
sekitar, sehingga muncul ide-ide fantasi dan divisualisasikan kedalam seni tata
rias dalam bentuk fantasi.

Penggabungan antara seni fotografi potret dan seni tata rias ini ingin
diungkapkan ide-ide fantasi yang ada dalam pikiran dan ekspresi yang ada dalam
diri dengan tujuan bisa menangkap arti dari sebuah tata rias fantasi di dalamnya.
Didalam karya fotografi- potret tata rias fantasi ini khalayak diajak untuk
berapresiasi menurut interpretasinya sendiri.

Hasil yang telah dicapai, disadari pula adanya kekurangan-kekurangan karena
berbagai keterbatasan sarana serta kemampuan dalam mewujudkan karya ini.
Namun dari adanya keterbatasan-keterbatasan ini diharapkan pula akan mampu

menambah proses kreatif itu sendiri. Proses dalam pengerjaan karya ini usaha dan
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upaya untuk menampilkan hasil karya yang terbaik, apabila masih jauh dari
sempurna untuk itu dimohonkan saran dan kritik yang akan membangun
kepercayaan diri untuk selanjutnya berkarya lebih baik dan berguna bagi

kalangan pengamat dan pengapresiasi seni pada saat nantinya.
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